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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 Pada bagian kesimpulan ini berisi jawaban dari pertanyaan penelitian yang 

telah dijabarkan pada bagian pendahuluan sebelumnya, yaitu “Bagaimana gerakan 

Women to Drive sebagai bentuk aktivisme digital mempromosikan kestaraan 

gender di Arab Saudi?” Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

melihat adanya perbedaan yang signifikan dari aktivisme yang dilakukan oleh 

perempuan Arab Saudi semenjak adanya kemajuan teknologi informasi. 

Berkembang pesatnya penggunaan media sosial di wilayah tersebut menjadi salah 

satu faktor utama yang memunculkan bentuk aktivisme model baru, yang dikenal 

sebagai aktivisme digital. 

 Gerakan Women to Drive yang diinisiasi para perempuan Arab Saudi lewat 

media sosial merupakan salah satu bentuk aktivisme model baru yang cukup 

berpengaruh negara tersebut. Pasalnya, penggunaan media sosial untuk kegiatan 

aktivisme terbilang cukup efektif untuk menarik perhatian masyarakat luas. Dengan 

kemampuan membuat konten menjadi viral, perangkat media sosial memungkinkan 

banyak orang untuk bergabung di dalam gerakan ini tanpa harus melewati proses 

perekrutan seperti layaknya aktivisme tradisional. Bisa dibilang, gerakan Women to 

Drive sebagai bentuk aktivisme digital ini memungkinkan siapa saja untuk menjadi 

aktivis, tidak peduli dari mana dia berasal. Itulah salah satu alasan mengapa gerakan 

ini cepat populer di dalam negara Arab Saudi sendiri maupun mancanegara.
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Ketika gerakan Women to Drive ini sudah populer atau viral di media sosial, 

berarti banyak orang yang membicarakan hal tersebut. Kondisi ini secara tidak 

langsung telah membentuk semacam “perkumpulan” yang tidak resmi di kalangan 

warganet, sebagai akibat dari adanya interaksi antar sesama aktivis yang terus-

menerus. Contohnya dalam penggunaan tagar #Women2Drive dan akun-akun 

media sosial pendukung gerakan Women to Drive setelah akun aslinya diblokir oleh 

pemerintah setempat. 

Sebagai bentuk aktivisme digital, tentu saja unsur penting dalam gerakan 

Women to Drive adalah penggunaan perangkat teknologi Web 2.0, khususnya media 

sosial. Dari penelitian ini, dapat dilihat bahwa gerakan Women to Drive menjadikan 

media sosial sebagai sarana untuk mengorganisasikan dan mendokumentasikan 

aksi mengemudi, yang merupakan aksi kampanye utama mereka. Di samping aksi 

mengemudi, gerakan ini juga sedikit demi sedikit menyisipkan pesan tentang 

bagaimana aksi ini menggambarkan perjuangan perempuan Arab Saudi untuk 

menggapai kesetaraan gender di negaranya. Dapat dilihat dari bagaimana akun-

akun Facebook pendukung gerakan Women to Drive membagikan gambar yang 

mengandung unsur propaganda di lini masanya dan opini-opini pribadi warganet 

tentang gerakan ini lewat kicauan mereka di Twitter. 

Selain sebagai wadah untuk mengorganisasi aksi mengemudi, para aktivis 

gerakan Women to Drive juga rajin menggunakan situs petisi online Change.org 

untuk mendesak pemerintah setempat mengakhiri permasalahan diskriminasi 

berbasis gender yang merugikan perempuan di Arab Saudi. Dari tuntutan-tuntutan 
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yang diajukan di dalam petisi-petisi daring tersebut, ada nilai-nilai kesetaraan 

gender dari feminisme liberal yang ingin dicapai oleh para perempuan Arab Saudi. 

Nilai-nilai kesetaraan gender tersebut antara lain mengenai otonomi 

individual, yang dimana menurut para perempuan Arab Saudi, larangan 

mengemudikan kendaraan ini sudah menghalangi perempuan untuk menjadi 

manusia seutuhnya. Kemudian menuntut perlindungan akan hak sipil, terutama 

dalam kebebasan berbicara dan berunjuk rasa, serta yang terpenting bagaimana 

gerakan Women to Drive menargetkan kepada pemerintah negara untuk membawa 

perubahan di dalam petisi-petisinya. Negara menjadi target utama karena para 

feminis liberal percaya bahwa diskriminasi berbasis gender di masyarakat dapat 

dihilangkan bila peraturan-peraturan yang diskriminatif juga dihilangkan. Hal ini 

sejalan dengan tuntutan-tuntutan dari para aktivis gerakan Women to Drive yang 

sebagian besar meminta pemerintah agar mengubah peraturan yang ada. 

Dari hasil penelitian ini, penulis melihat bahwa gerakan Women to Drive 

disini walaupun tidak secara langsung menyatakan bahwa tujuannya adalah 

kesetaraan gender, ternyata tetap memiliki nilai-nilai kesetaraan gender di 

dalamnya. Dalam mewujudkan kesetaraan gendernya tersebut banyak dilakukan 

dengan cara-cara yang lebih implisit. Di permukaan gerakan ini seakan hanya fokus 

kepada penghapusan larangan mengemudi semata, padahal sesungguhnya gerakan 

ini memiliki pesan yang lebih dalam daripada itu. Dengan menggunakan media 

sosial inilah mereka mencoba menyampaikan pesan-pesan tersebut dapat dikatakan 

pula bahwa dengan begitulah para perempuan Arab Saudi mempromosikan 

kesetaraan gender di sana, yakni secara implisit atau tidak langsung. 
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Perlahan tapi pasti, masyarakat Arab Saudi mulai bergerak ke arah yang 

lebih baik. Berbicara tentang kesuksesan gerakan Women to Drive sebagai 

aktivisme digital, banyak yang menilai bahwa gerakan ini cukup berhasil. Pasalnya, 

baru-baru ini Raja Salman mengumumkan bahwa larangan mengemudi bagi 

perempuan akan dicabut sepenuhnya, walaupun masih banyak kontroversi 

tersendiri di balik keputusan tersebut. Meskipun untuk sekarang terbilang berhasil 

mendorong perubahan pada aturan mengemudi, dalam hal perwujudan akan 

kesetaraan gender yang seutuhnya, masih banyak yang melihat bahwa perjuangan 

perempuan Arab Saudi belum berakhir. Selama masih ada peraturan wali laki-laki 

bagi perempuan di sana, berarti perempuan Arab Saudi belum dapat sepenuhnya 

memperoleh kesetaraan gender di masyarakatnya.   
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